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ABSTRAK— penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada penerapan metode drill elemen 

dasar pola kelas X. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan metode pre-experimental 

dengan one-shoot case study, dimana peneliti ingin 

mengetahui hasil setelah diberikan  suatu perlakuan, lalu 

langsung dilakukan pengukuran hasil tanpa adanya 

kelompok kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes 

unjuk kerja pola dasar. Hasil analisis data tes 

menunjukkan adanya peningkatan setiap pertemuan yaitu 

dari 41,67% meningkat menjadi 100%, yang menandakan 

bahwa peran metode drill mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulannya metode drill mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada elemen dasar pola. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam menerapkan metode drill 

sesuai kebutuhan siswa. 

Kata Kunci: Penerapan metode drill, pola dasar, hasil 

belajar  

 

I. PENDAHULUAN  

   Pendidikan berperan penting dalam pembentukan 

karakter pada kepribadian manusia menjadi lebih baik. 

Pada sistem pendidikan yang layak mengharapkan anak 

bangsa menjadi lebih berkualitas. Didalam sistem atau 

kebijakan dibidang pendidikan, harus dapat merumuskan 

tujuannya yang akan dicapai selama proses pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan tergantung selama proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta 

didik. Salah satu jenjang pada sekolah menengah yaitu 

Sekolah Menengah Kejuruan [1]. 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan suatu 

pendidikan menengah yang lebih mengutamakan 

keahlian dan kesiapan kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan lapangan pekerjaan. Peserta didik diajarkan 

tentang teori terlebih dahulu dan diberikan pelatihan 

kepada peserta didik untuk mempersiapkan menjadi 

lulusan yang siap masuk di dunia industri, serta mencetak 

sumber daya manusia yang lebih unggul menjadi generasi 

yang mempunyai ilmu pengetahuan, keahlian, dan 

mampu mengikuti kemajuan ilmu teknologi yang mampu 

bersaing [2]. Untuk peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan yang fokus dalam kegiatan pembelajaran serta 

pelatihan dalam keahlian. Beberapa keterampilan yang 

yang sudah diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan 

pada bidang tata busana merupakan keterampilan desain, 

membuat pola, serta menjahit, merupakan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Kompetensi merupakan suatu keterampilan yang 

harus dimiliki dalam proses mengajar di kelas. Guru juga 

harus menguasai beberapa metode, cara, model, bahan 

ajar yang digunakan pada saat proses mengajar 

berlangsung. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kompetensi guru merupakan kemampuan yang dimiliki 

oleh guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih berkualitas untuk menghasilkan peserta didik 

berkualitas juga, penguasaan kompetensi menjadi tolak 

ukur keberhasilan guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran didalam kelas [3].  

Metode pembelajaran merupakan teknik atau 

cara yang digunakan oleh pengajar atau guru untuk 

memfasilitasi dan mengajar selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penggunaan dalam metode pembelajaran 

secara tepat dapat membantu dalam meningkatkan minat 

siswa dalam belajar dan memotivasi, serta memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam pemilihan metode pembelajaran yang 

harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, tujuan 

dalam pembelajaran, serta konteks dalam pembelajaran 

[4]. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

penerapan metode drill kelas X SMKN 1 Brondong, 

khususnya pada materi pola dasar. Penelitian ini menguji 

pada metode drill yang mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, seperti yang dikemukakan oleh [5], 

berdasarkan hasil penelitiannya terjadi peningkatan 

signifikan sebesar 70,8 % dari tahap 1 hingga tahap 4. 
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Selain itu [6], yang mengemukakan bahwa metode 

pembelajaran drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam elemen keterampilan tata busana materi mengenai 

teknologi menjahit di MAN 3 Kota Padang. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran metode drill terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik khususnya pada elemen dasar pola fase E 

SMKN 1 Brondong. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang nyata terhadap penerapan 

metode drill terhadap hasil belajar, serta menjadi referensi 

bagi guru dalam mengoptimalkan proses pembelajaran 

peserta didik mengenai penerapan metode drill khususnya 

pada materi pola dasar. 

 

II. METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan desain pre-experimental dengan one-

shoot case study, merupakan jenis penelitian untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, factual, dan akurat 

mengenai fakta dan sifat tertentu, atau mencoba 

menggambarkan fenomena secara detail [7].  Kemudian 

diberikan perlakuan berupa metode drill, dan diakhiri 

dengan tes akhir (post-test) untuk mengukur kemampuan 

siswa setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian “one shoot case 

study” yaitu rancangan penelitian yang mengkaji satu 

kasus dalam suatu kejadian tertentu [8].  

  Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Brondong 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X DPB yang 

berjumlah 12 siswa. Instrumen utama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes kinerja materi pembuatan 

pola dasar badan yaitu  tes psikomotor atau kinerja berupa 

lembar kerja siswa. Selain itu, perangkat komputer/laptop 

dan koneksi internet digunakan sebagai sarana utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan instrumen (1) observasi dilakukan 

untuk mengamati dan mencatat aktivitas belajar peserta 

didik dengan menerapkan metode dril. Observasi 

dilakukan juga untuk mengetahui tindakan guru selama 

proses pembelajaran. (2) angket dengan memberikan 

sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab siswa, setelah diterapkannya metode drill. (3) tes 

hasil belajar untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terkait hasil belajar setelah diterapkan penerapan metode 

drill.  

  Teknik analisis data pada penelitian ini merupakan 

analisis deskriptif kuantitatif untuk menghitung rerata 

hasil belajar atau tingkat kemampuan siswa terhadap 

penerapan metode drill pada elemen dasar pola. untuk 

menghitung nilai rata-rata kelas dihitung menggunakan 

rumus: 

 Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

 

  Pada tahap ini dilakukan tes unjuk kerja siswa untuk 

mengetahui ketercapaian hasil belajar dengan 

menerapkan metode drill. Siswa dinyatakan lulus apabila 

memperoleh nilai yang lebih dari KKTP atau ≤76. 

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa pada pembuatan 

pola dasar badan dapat dilihat dari tabel kategori nilai skor 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

  Sedangkan respon siswa dihitung dan dianalisa untuk 

mengetahui seberapa baik hasil respon terhadap 

penerapan metode drill dijabarkan tabel presentase 

sebagai berikut: 

Persentase 

Skor 

Kategori 

81%-100% Sangat baik 

61%-80% Kurang 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

0%-20% Sangat kurang 

Tabel 1. 2 skor data angket respon siswa 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

  Metode latihan (drill) merupakan suatu cara mengajar 

yang baik dalam menanamkan kebiasaan tertentu. Selain 

itu juga metode yang dapat digunakan untuk memperoleh 

Nilai Kategori 

≤76 (kurang dari sama 

dengan) 

Belum Tuntas 

≥76 (lebih dari sama 

dengan) 

Tuntas 

Tabel 1. 1 kategori nilai skor 
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suatu ketrampilan, ketangkasan, dan ketepatan [8]. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat luthfiani, diterapkanlah 

model pembelajaran latihan (drill) di SMK Negeri 1 

Brondong pada materi pola dasar badan. Penerapan 

metode drill sesuai dengan penelitian [10], Pada fase 

pertama, guru melakukan persiapan seperti membuat 

daftar hadir pada peserta didik, rencana pelaksanaan pada 

pembelajaran, instrumen pada penelitian serta membuat 

latihan soal pada setiap pertemuan. Dalam fase pertama 

mendapatkan skor keterlaksanaan 4. Selanjutnya, pada 

fase kedua guru melakukan presentasi atau 

mendemonstrasi materi pola dasar badan, di  fase ini 

siswa dituntut untuk mengikuti demonstrasi dari guru step 

by step. Pada tahap ini mendapatkan skor keterlaksanaan 

sebesar 4 hal tersebut dipengaruhi dari beberapa faktor 

berupa kesiapan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  Selanjutnya pada fase ketiga, guru 

memberikan kesempatan untuk siswa melakukan latihan 

keterampilan. Di fase ini, siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami, agar 

guru mengulangi materi yang dirasa perlu diulangi lagi. 

Pada fase ini memperoleh skor keterlaksanaan 4. Terakhir 

fase keempat, guru mengecek pemahaman siswa dengan 

memberikan umpan balik. Pada tahapan ini guru bertanya 

ke siswa mengenai pemahaman terkait materi yang sudah 

dipelajari. Fase ini memperoleh skor keterlaksanaan 4. 

Secara keseluruhan dari keterlaksanaan metode drill 

memperoleh nilai rerata sebesar 4 masuk dalam kategori 

sangat baik dan berhasil.  

Hal ini didukung dengan penelitian [11] yang juga 

menerapkan model pembelajaran drill dalam 

penelitiannya bahwa penelitian tersebut telah 

dilaksanakan dengan baik dan meningkatkan hasil 

belajar. Selain itu, juga dengan penelitian [5] yang 

menyatakan bahwa berdasarkan dalam penelitiannya 

ketuntasan klasikal terjadi peningkatan signifikan sebesar 

70,8 % dari tahap 1 hingga tahap 4. Penelitian yang serupa 

dilakukan oleh [12] menyatakan bahwa metode drill 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam sub kompetensi 

membuat pola rok. Jadi, hasil analisis data observasi 

penerapan metode drill dengan siklus 4 kali pertemuan. 

B. Pembahasan  

1) Hasil Penerapan Metode Drill 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai sintaks yang 

berlaku yaitu dengan empat fase. Nilai rata-rata 

penggunaan metode drill pada fase pertama guru 

membuka kegiatan pembelajaran dan melakukan 

pengelolaan kelas (mengecek kehadiran siswa, berdoa, 

dan memusatkan perhatian). Selanjutnya, pada fase kedua 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi. 

Pada fase ketiga, guru memeriksa apakah setiap siswa 

memahami tugas masing-masing siswa. Terakhir Fase 

keempat, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata penggunaan 

metode drill Pada fase pertama, guru mengorientasikan 

siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi belajar, mendapatkan skor rata-rata 

4 yaitu sangat baik. Selanjutnya, pada fase kedua  guru 

menjelaskan materi pola dasar badan serta melakukan 

presentasi atau mendemonstrasikan materi/keterampilan 

yang akan diajarkan,, guru memberikan kesempatan 

siswa untuk latihan konsep dan keterampilan, 

memperoleh skor rata-rata 4 yaitu sangat baik. Fase 

ketiga, guru mengecek pemahaman siswa dengan 

memberikan umpan balik memperoleh skor rata-rata 4. 

Terakhir, fase keempat guru memberikan latihan mandiri 

pada siswa memahami pembelajaran, memperoleh skor 4 

yaitu sangat baik. Hasilnya, rata-rata keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran metode drill adalah 4 masuk dalam 

kategori sangat baik dan berhasil. 

Hal ini didukung oleh penelitian [11] yang juga 

menerapkan model pembelajaran drill dalam 

penelitiannya bahwa penelitian tersebut telah 

dilaksanakan dengan baik dan meningkatkan hasil 

belajar. Selain itu, juga dengan penelitian [13] yang 

menyatakan bahwa berdasarkan dalam penelitiannya 

ketuntasan klasikal terjadi peningkatan signifikan sebesar 

70,8 % dari tahap 1 hingga tahap 4. Penelitian yang serupa 

dilakukan oleh [12] menyatakan bahwa metode drill 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam sub kompetensi 

membuat pola rok. 
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Diagram 1. 1 skor rata-rata hasil observasi 

 

2) Hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar badan 

wanita sistem praktis  

Sesuai dengan acuan di SMK, setiap kelas dinyatakan 

tuntas belajar klasikal jika ketuntasannya mencapai 76 % 

menurut kepala sekolah SMKN 1 Brondong. 

Hasil belajar yang diperoleh yaitu tes psikomotor. Yang 

nantinya akan dijumlahkan dan ditentukan nilai rata-rata 

untuk mendapatkan nilai ketuntasan setiap peserta didik. 

Dalam tes psikomotor pada materi pembuatan pecah pola 

badan berupa membuat pecah pola pemindahan lipit 

pantas. Berikut adalah diagram yang menunjukkan hasil 

belajar siswa setelah penerapan metode drill pada pecah 

pola pemindahan lipit pantas di SMK Negeri 1 Brondong  

0

50

100

150

Latihan 1,2,3 

Tuntas

 

Diagram . 2 data nilai hasil belajar 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode drill menunjukkan hasil belajar peserta 

didik pada setiap tahap latihan. Pada latihan pertama 

persentase ketuntasan mencapai 41,67%. Pada latihan 

kedua, ketuntasan meningkat menjadi 66,67%. 

Selanjutnya, pada latihan ketiga, ketuntasan belajar 

mencapai 100%.  

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada penerapan 

metode drill dalam pembuatan pola dasar badan, 

diperoleh data ketuntasan belajar secara klasikal 

dinyatakan belum tuntas, karena persentase ketuntasan 

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal ≥70%. 

Dari 12 siswa, terdapat 5 siswa (41,67%) yang telah 

mencapai nilai tuntas dan 7 siswa (58,33%) yang belum 

tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada tahap 

awal pembelajaran siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami langkah-langkah pembuatan pola dasar 

badan secara tepat. 

Pada pertemuan kedua, masih dinyatakan belum optimal, 

dari 12 siswa sebanyak 8 siswa (66,67%) telah mencapai 

ketuntasan dan 4 siswa (33,33%) belum tuntas. Pada 

peningkatan ini terjadi karena siswa sudah mulai terbiasa 

dengan latihan secara berulang kali menggunakan metode 

drill serta terdapat koreksi langsung dari guru pamong 

dari kesalahan ukuran dan garis pola.  

Pertemuan ketiga, dinyatakan tuntas, karena seluruh 

siswa telah mencapai kriteria ketuntasan. Dari 12 siswa, 

sebanyak 12 siswa (100%) memperoleh nilai tuntas 

semua siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan metode drill efektif dalam meningkatkan 

keterampilan siswa dalam membuat pola dasar badan. 

Latihan drill dilakukan secara terus-menerus disertai 

bimbingan dan umpan balik yang mempu membentuk 

kebiasaan kerja yang lebih teliti, rapi, dan sesuai ukuran, 

sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai dengan 

maksimal. 

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik semakin terbiasa dengan penerapan metode 

drill dalam proses pembelajaran. Melalui latihan yang 

berulang dan terstruktur, peserta didik menjadi lebih 

memahami langkah-langkah pembuatan pola dasar serta 

terampil dalam menerapkannya. Dengan demikian, 

metode drill  memberikan kontribusi yang positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

3) Hasil respon siswa terhadap penerapan metode drill 

Hasil dari angket respon peserta didik pada penerapan 

metode drill memiliki rata-rata 87% dapat dikategorikan 

sangat baik. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa respon peserta dengan kategori sangat baik, hal ini 

membuktikan pencapaian model pembelajaran drill pada 

materi pola dasar badan. 

Berdasarkan hasil penelitian respon peserta didik pada 

pembuatan pola dasar badan dengan menggunakan 

metode drill yang dilakukan sebanyak 3 kali latihan 

dengan rata-rata 87% dengan kategori sangat baik dilihat 

dari diagram 4.3. pada kategori tersebut dapat diketahui 

bahwa peserta didik mengalami perubahan yang sangat 
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baik pada pemahaman pembuatan pola dasar badan yang 

telah dilakukan.  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat di simpulkan bahwa 

penerapan metode drill merupakan metode yang efektif 

dengan mudah dipahami oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Selain itu, metode drill dapat 

meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam membuat 

pola dasar badan, karena dilakukan berulang kali 

sehingga peserta didik menjadi terbiasa. Hal ini di dukung 

dengan penelitian [14] yang menunjukkan bahwa dengan 

latihan yang berulang peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan yang praktis dan mahir dalam melatih 

ketrampilan dengan kategori yang sangat baik. Hal ini 

terjadi karena peserta didik mulai terbiasa dengan 

pemahaman dan ketrampilan pada materi selama praktik 

yang sudah dilakukan.  
 

 

Diagram 1. 3 hasil respon siswa 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang 

berjudul  “Penerapan Metode Drill Pada Materi Pola 

Dasar Badan Fase E SMK Negeri 1 Brondong” dapat 

disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penerapan metode drill pada fase E pembuatan pecah 

pola berjalan dengan sangat baik, di mana setiap tahap 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan sintaks 

drill. Hal ini terbukti dari skor observasi mencapai 4 

dan termasuk kategori sangat baik.  

2. Hasil belajar siswa pada pembuatan pecah pola badan 

dengan menerapkan metode pembelajaran drill yang 

di peroleh yaitu ranah psikomotor. Pada latihan 

pertama sampai ketiga mengalami peningkatan setiap 

pertemuan mencapai 100%. 

3. Respon Siswa Hasil dari angket respon siswa, pada 

penerapan metode drill memiliki rata-rata 87% dapat 

dikategorikan sangat baik, hal ini membuktikan 

pencapaian model pembelajaran drill. 

 

B. SARAN  

Berikut ini adalah saran dari peneliti yang didasarkan 

pada hasil penelitian yang telah dilakukan. 

1. Diharapkan guru dapat mengimplementasikan model 

pembelajaran drill. 

2. Peserta didik diharapkan lebih mudah memahami dan 

menjadi lebih aktif tanpa merasa ragu atau malu untuk 

bertanya. 

3. Peneliti lainnya diharapkan dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih terencana agar sesuai dengan 

materi yang diajarkan serta situasi kelas yang ada. 

4. Peneliti berharap bahwa model pembelajaran drill 

dapat diimplementasikan dalam berbagai 

pembelajaran dan keterampilan lainnya. 
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